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ARSYAD HUKMI : Pengaruh Pengeluaran Pemerintah sektor Pendidikan, 

Kesehatan, Infrastruktur Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Jawa 

Tengah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengeluaran 

pemerintah sektor pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur terhadap indeks 

pembangunan manusia di wilayah jawa tengah. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

Lapangan dengan pendekatan kuantitatif. 

 

Variabel (Y) dalam penelitian ini adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

sedangkan variabel (X) meliputi : pengeluaran pemerintah sektor pendidikan (X1), 

pengeluaran pemerintah sektor kesehatan (X2), dan pengeluaran pemerintah sektor 

infrastruktur (X3). Analisis data yang digunakan menggunakan analisis linier berganda 

menggunakan alat pengolahan data berupa Eviews. 

 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh Pengeluaran pemerintah sektor 

pendidikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Jawa Tengah memiliki 

nilai t-hitung -1.089762 < t-tabel 1.696 dan memiliki probabilitas 0.2842 > 0.05 

sedangkan Pengaruh Pengeluaran pemerintah sektor kesehatan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Jawa Tengah memiliki nilai t-hitung -0.18548 < t-

tabel 1.696 dan pada Pengaruh Pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur terhadap 

indeks pembangunan manusia di Provinsi Jawa Tengah memiliki nilai t-hitung -

0.633398 < t-tabel 1.696. 

 

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia, Pengeluaran Pemerintah Sektor 

Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan, Pengeluaran Pemerintah 

Sektor Infrastruktur.  
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ABSTRACT 

 

 

ARSYAD HUKMI. The Influence of Education, Health, and Infrastructure 

Government Expenditure on the Human Development Index in Central Java 

 

This study aims to determine how much influence government spending on education, 

health, and infrastructure has on the human development index in the Central Java 

region. This type of research is field research with a quantitative approach 

 

The variable (Y) in this study is the Human Development Index (IPM) while the 

variable (X) includes: government spending in the education sector (X1), government 

spending in the health sector (X2), and government spending in the infrastructure sector 

(X3). Analysis of the data used using multiple linear analysis using data processing 

tools in the form of Eviews. 

 

The results of the study indicate that the effect of government spending on the 

education sector on the human development index in Central Java Province has a t-

count value of -1.089762 < t-table 1.696 and has a probability of 0.2842 > 0.05 while 

the Effect of health sector government expenditure on the human development index 

in Central Java Province has a t-count value of -0.18548 < t-table 1.696 and on the 

effect of government spending on the infrastructure sector on the human development 

index in Central Java Province has a t-count value of -0.633398 < t-table 1.696. 

 

Keywords: Human Development Index, Education Sector Government Expenditure, 

Health Sector Government Expenditure, Infrastructure Sector Government 

Expenditure.  
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Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987. 

1. Konsonan  

Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es(dengantitikdiatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha(dengantitikdi bawah) ح

 Kha Kh kadanha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet(dengantitikdiatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es(dengantitikdibawah) ص

 Ḍad ḍ de(dengantitikdi bawah) ض

 Ṭa ṭ te(dengantitikdibawah) ط

 Ẓa ẓ zet(dengantitik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik(diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dilambangkan dengan tanda dan harkat. 

Tanda Nama HurufLatin Nama 

 Fathah A A ــ َ

 Kasrah I I ــ َ

 Dhammah U U ــ َ

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harkat dan huruf. 

Tanda Nama HurufLatin Nama 

 Fathahdanya Ai adan i يَ 

وَ 
 Fathahdanwau Au adan u 

3. Maddah (Vokal Panjang) 

Dilambangkan dengan harkat dan huruf, ditransliterasikan dengan huruf dan 

tanda. 
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Harkat dan 

huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathahdanalifatauya A Adan garisdi atas ... ي...ا

 Kasrahdan ya I Idangaris diatas ي َ...

...  Hammahdanwau U Udangaris diatas وَ 

 

4. Ta’marbuṭah  

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”.  

Contoh :  َة الأ طفآل وْض   .ditulis rauḍah al-aṭfālر 

2) Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”.  

Contoh : َْة  .di tulis talḥahط لْح 

3) Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditransliterasikan 

dengan ha (h).  

Contoh : َ ة ر  نوَّ ين ة الم  د   ditulis al-Madĭnah al-Munawwarahالم 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh : 

بَّنا َ  ,ditulis rabbanāر 

 ditulis al-birrالب رَ 

لََّ  ditulis nazallaن ز 
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6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf yaitu الnamun dalam 

trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qomariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, 

yaitu huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari 

katayang mengikuti dan dibandinhkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

لَ  ج    ar-rajulu -الرَّ

ي  د َ  as-syyidu -السَّ

 as-symasu -الشَّمْسَ 

7. Hamzah 

Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh :  

ذ وْنَ    ,ditulis ta'khużūnaت أحْ 

 ditulis innaإ نََّ

 ditulis syai’unش يْءَ 

 ditulis akalaا ك لَ 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah, hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hruf arab sudah lazim dirangkaikan 
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dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh :  

ل يْل  يْم َالْخ  اَه   Ibrahim al-Khalil -> Ibrahimul-Khalil – ا بْر 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: Huruf capital digunakan untuk meuliskan huruf awal mula diri 

dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri didahului oleh kata sandang , maka 

yang dtulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan awal 

kata sandangnya.  

Contoh :  

يْنَ  َالْع ال م  بَّ َر  مْد ل لَّه   <- Alhamdulilahirabbil al-‘alamin – ا لْح 

Alhamdulillahirabbil’alamin 

س وْلَ  َر  أ لََّّ دَ  مَّ ح  اَم  م   wa ma muhammadun illa rasl -و 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh : 

يْع ا م  َج  َالْأ مْر  لَّه   Lillahi al-‘amrujami’an -> Lillahi’amrujami’an – ل 

10. Tajwid  

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia menjadi salah satu tema utama dalam setiap pembangunan. MDG 

atau Millenium Development Goals merupakan sebutan internasional yang telah 

disepakati para pemimpin dunia dalam KTT 2000 (Eka dkk, 2016). 

Pembangunan merupakan sebuah kegiatan yang multifaset untuk melibatkan 

perubahan besar terhadap struktur social, mental kapasitas, lembaga nasional, 

percepatan pertumbuhan ekonomi, minimisir ketimpangan, pngurangan 

ketertinggalan yang absolut. (Heri, 2014). 

Human Development Report setiap tahunnya menerbitkan state of human 

development atau sering disebut dengan HDI. Ada tiga dimensi untuk mengukur 

IPM, yaitu kesehatan, pendidikan, dan taraf hidup layak (Jehuda dkk. 2019). 

Pembangunan Manusia merupakan faktor yang berhasil dilakukan suatu 

negara untuk membangun negara yang sejahtera, salah satu variabelnya adalah 

Pembangunan Manusia (SDM) dan Produk Nasional Bruto. Berbagai cara 

negara untuk memajukan pembangunan manusia di negaranya, seperti: B. 

penyediaan fasilitas umum. Mencetak bahan berkualitas tinggi membutuhkan 

pengembangan manusia yang memadai. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

mengukur keberhasilan atau kinerja suatu negara atau wilayah dalam 
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pembangunan manusia (Intan,2016). 

Pembangunan ekonomi pertama kali pada awalnya melihat bahwa 

keberhasilan pembangunan daerah hanya didasarkan pada pertumbuhan 

ekonomi saja, tanpa mempertimbangkan aspek lain seperti kemiskinan, 

pengangguran dan ketimpangan pendapatan. Oleh karena itu diperlukan alat 

yang komprehensif untuk mengukur keberhasilan pembangunan daerah. Akses 

kesejahteraan sosial, yaitu melalui Indeks Pembangunan Manusia. 

Jawa Tengah (disingkat Jateng) adalah salah satu provinsi di Indonesia 

yang terletak di bagian tengah pulau Jawa. Provinsi ini memiliki ibu kota 

bernama Semarang. Jawa Tengah memiliki luas wilayah sekitar 32.548 

kilometer persegi dan merupakan provinsi yang terletak di antara Jawa Barat di 

sebelah barat, DIY (Daerah Istimewa Yogyakarta) dan Jawa Timur di sebelah 

timur, serta Jawa Barat dan Samudra Hindia di sebelah utara dan selatan, 

masing-masing. 

IPM salah tau hal yang penting bagi para pembuat kebijakan, peneliti, dan 

masyarakat umum untuk memahami dan membandingkan tingkat kesejahteraan 

dan perkembangan di berbagai wilayah dan negara khususnya di Jawa Tengah. 

Perkembangan angka IPM pada setiap kota di Jawa Tengah sendiri 

memiliki nilai yang beragam misalnya pada tahun 2019 angka Indeks 

Pembangunan Manusia di kota Pekalongan memiliki nilai IPM sebesar  81,86 
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sedangkan pada Kab Pekalongan memiliki nilai IPM sebesar 71,35 dimana 

terdapat perbedaan yang cukup jauh antar kedua Kabupaten dan Kota tersebut. 

Pengeluaran pemerintah merupakan bagian penting sebagai penggerak 

perekonomian suatu negara. Selain itu, pengeluaran pemerintah juga 

mencerminkan prioritas dan kebijakan pemerintah dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Pengeluaran pemerintah biasanya diatur dan dianggarkan 

dalam RAPBN (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) atau 

APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) untuk tingkat pemerintahan 

pusat dan daerah khususnya pada Kota dan Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. 

Pada setiap kota dan kabupaten terjadi perbedaan pengeluaran dimana 

perbedaan tersebut menimbulkan sebuah pertanyaan lain mengenai pengeluaran 

dari beberapa aspek seperti Pendidikan pada kedua kabupaten maupun kota 

diatas dimana Kota Pekalongan melakukan pengeluaran pada sektor Pendidikan 

sebesar Rp249.689.222.848 sedangkan pada Kabupaten Pekalongan 

mengeluarkan dana pada sektor Pendidikan sebesar Rp735.798.229.372 dimana 

terjadi perbedaan yang jauh antara pengeluaran sektor Pendidikan Kota 

Pekalongan dan pengeluaran sektor Pendidikan Kabupaten Pekalongan 

Terjadinya perbedaan pada setiap nilai baik itu Indeks Pembangunan 

Manusia maupun Pengeluaran pemerintah di Kota dan Kabupaten provinsi Jawa 
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Tengah menimbulkan sebuah fenomena apabila semakin besar pengeluaran 

akan berbanding lurus / berbanding terbalik terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia yang akan menjadi fokus pada skripsi kali ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang dapat ditarik permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apakah Pengeluaran Publik untuk pendidikan mempengaruhi 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kota dan Kabupaten 

Provinsi Jawa Tengah ? 

2. Apakah Pengeluaran Publik untuk Kesehatan mempengaruhi 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kota dan 

Kabupaten Provinsi Jawa Tengah ? 

3. Apakah Pengeluaran Publik untuk Infrastruktur mempengaruhi 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kota dan 

Kabupaten Provinsi Jawa Tengah ? 

4. Apakah Pengeluaran Publik untuk Pendidikan, Kesehatan, 

infrastruktur mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

di Kota dan Kabupaten Provinsi Jawa Tengah ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka dapat ditarik tujuan sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui tentang dampak pengeluaran publik di sektor 

pendidikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kota 

dan Kabupaten Provinsi Jawa Tengah. 

2. Mengetahui tentang dampak pengeluaran publik di sektor 

Kesehatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kota 

dan Kabupaten Provinsi Jawa Tengah. 

3. Mengetahui tentang dampak pengeluaran publik Infrastruktur 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kota dan 

Kabupaten Provinsi Jawa Tengah. 

4. Mengetahui tentang dampak pengeluaran publik Pendidikan, 

Kesehatan, infrastruktur terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di Kota dan Kabupaten Provinsi Jawa Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara akademis 

Studi ini bermaksud untuk berkontribusi pada studi ilmiah tentang 

dampak pengeluaran publik untuk pendidikan, kesehatan dan 

infrastruktur terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Sebuah studi 
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tentang bagaimana pengeluaran pemerintah dan infrastruktur 

mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Kota dan Kabupaten 

Provinsi Jawa Tengah. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Pemangku Kebijakan, 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam menentukan 

suatu kebijakan terkait dengan peningkatan Indeks pembangunan 

Manusia pada suatu wilayah khususnya di Jawa Tengah. 

b. Bagi pembaca 

Kajian ini dimaksudkan sebagai kajian ilmiah dan referensi 

tambahan terkait belanja publik dan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) di Jawa Tengah.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh pengeluaran 

publik untuk Pendidikan, Kesehatan dan infrastruktur terhadap indeks 

pembangunan manusia adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh Pengeluaran publik untuk Pendidikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di provinsi jawa tengah berpengaruh negative tidak 

signifikan 

2. Pengaruh Pengeluaran publik untuk kesehatan terhadap indeks pembangunan 

manusia di provinsi jawa tengah berpengaruh negative tidak signifikan 

3. Pengaruh Pengeluaran publik untuk infrastruktur terhadap indeks 

pembangunan manusia di provinsi jawa tengah berpengaruh negative tidak 

signifikan 

4. Pengaruh Pengeluaran publik untuk Pendidikan, Kesehatan dan infrastuktur 

terhadap indeks pembangunan manusia di provinsi jawa tengah berpengaruh 

positif signifikan 

B. Implikasi 

 Berdasarkan penelitian ini, implikasi teoretis dan praktis dapat dikemukakan 

sebagai berikut : 

1. Implikasi Teoritis 
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Penelitian ini dapat bermanfaat dalam mengembangkan teori Pembangunan. 

Dalam penelitian yang dilakukan, semua variabel secara individual tidak 

berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Sebaliknya, jika ketiga 

variabel pengeluaran sektor pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur tersebut 

dilakukan secara bersamaan, jelas berpengaruh positif terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh pemerintah 

pusat maupun daerah ketika ingin melaksanakan pengalokasian anggaran 

APBN maupun APBD. 

C. Keterbatasan 

Penelitian yang dilakukan pasti mempunyai sebuah keterbatasan serta kendala 

yang dihadapi. Adapun keterbatasan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Data pada penelitian ini sangatlah terbatas hanya mencakup periode  5 tahun 

Pada periode 2015-2019, yaitu. Informasi Indeks Pembangunan Manusia, 

Informasi Pengeluaran Publik Bidang Pendidikan, Kesehatan dan 

Infrastruktur di Jawa Tengah. Oleh karena itu, diperlukan data yang 

konsisten untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang dampak 

belanja publik di sektor ini terhadap Indeks Pembangunan Manusia dari 

waktu ke waktu 

2. Variabel yang digunakan sebatas 4 Variabel yang di bahas, kurang bervariasi 

karena adanya keterbatasan data yang tersedia. 
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3. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada regresi 

linier dan sebaiknya digunakan lebih detail di masa mendatang dengan 

metode seperti Data Envelopment Analysis, Stochastic Boundary Analysis, 

Input-Output Analysis, dll 

D. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Saran untuk pemerintah provinsi Jawa Tengah untuk variasi data yang tersedia 

untuk diperbanyak dan range beberapa tahun kebelakang untuk dilakukan 

publish anggaran. 

2. Saran untuk setiap Kota untuk melakukan publish anggaran yang lebih 

bervariasi sebagai bahan tambahan untuk peneliti selanjutnya. 

3. Peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 

variabel selain pendidikan, kesehatan dan belanja infrastruktur yang 

mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia. 

4. Memperluas jangkauan tempat penelitian. 
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